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Abstract 
This research aims to analyze the urgency of human resource management (HR) and the application of professional ethics for educators and education personnel in an effort to improve the quality of education, especially at the Early Childhood Education (PAUD) level. The research method used was descriptive qualitative using literature study techniques (literature 2018-2026) and field observations using interview instruments at PAUD Juwita. The research results show that fundamental challenges include the lack of quantity of teaching staff and the burden of heavy curriculum administration in the digital era. Effective strategies involve planning based on student ratio analysis, performance evaluation through objective direct observation, and strengthening a family work culture. In conclusion, organized HR management and compliance with professional ethics are the main pillars in producing quality educational output in the Society 5.0 era. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis urgensi manajemen sumber daya manusia (SDM) dan penerapan etika profesi bagi pendidik serta tenaga kependidikan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, khususnya pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik studi pustaka (literatur 2018-2026) dan observasi lapangan melalui instrumen wawancara di PAUD Juwita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tantangan fundamental mencakup kurangnya kuantitas tenaga pendidik dan beban administrasi kurikulum yang padat di era digital. Strategi yang efektif melibatkan perencanaan berbasis analisis rasio siswa, evaluasi kinerja melalui observasi langsung yang objektif, serta penguatan budaya kerja kekeluargaan. Kesimpulannya, manajemen SDM yang tertata dan kepatuhan terhadap etika profesi merupakan pilar utama dalam mencetak output pendidikan yang berkualitas di era Society 5.0. 
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Pendahuluan 
Pendidikan adalah fondasi utama pembangunan peradaban bangsa, di mana pendidik dan tenaga kependidikan berperan sebagai agen perubahan dalam pembentukan karakter generasi mendatang. Namun, keberhasilan suatu lembaga tidak hanya diukur dari kurikulum atau infrastruktur, melainkan bergantung pada optimalisasi manajemen sumber daya manusia (SDM). Menurut Susanti (2021), manajemen yang baik terhadap tenaga kependidikan berkorelasi positif dengan pencapaian standar kualitas pendidikan nasional. Tanpa pengelolaan profesional, potensi unggul pendidik akan terhambat oleh birokrasi kaku atau beban kerja tidak seimbang.  Memasuki era Society 5.0, tantangan pendidikan menjadi semakin kompleks karena pendidik dituntut beradaptasi dengan teknologi tanpa meninggalkan nilai etika. Saputra & Aji (2025) menegaskan bahwa transformasi digital memerlukan strategi pengembangan profesi yang fleksibel melalui penguatan literasi teknologi. Di sisi lain, aspek etika kerja dan profesionalisme tetap menjadi inti pengabdian. Asis et al. (2022) menyatakan bahwa etika profesi memiliki peran penting dalam membangun nilai karakter, baik untuk calon pendidik maupun praktisi di lapangan.   Meskipun regulasi dan teori mengenai manajemen digital telah banyak berkembang (seperti dikemukakan oleh Saputra & Aji, 2025; Khairunnisa & Zen, 2025), terdapat kesenjangan yang nyata antara idealisme regulasi manajemen dengan realitas operasional di lembaga PAUD skala lokal. Banyak guru menghadapi beban administrasi yang berlebihan di era digital ini, sehingga mengaburkan batas ruang privat-publik dan mengorbankan kualitas interaksi serta nilai etis pengajaran langsung kepada anak usia dini. Studi terdahulu sering kali memisahkan antara sistem manajerial dan kode etik profesional pendidik secara parsial.   Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya integrasi menyeluruh antara manajemen pendidikan yang kokoh dengan etika kerja di tingkat PAUD, mengingat anak usia dini cenderung meniru perilaku orang dewasa di sekitarnya. Guna mengisi kekosongan kajian tersebut, artikel ini ditulis dengan tujuan eksplisit untuk merumuskan strategi manajemen SDM yang humanis dan beretika profesional dalam menjawab tantangan disrupsi digital di PAUD Juwita.  
Tinjauan Pustaka  
Manajemen tenaga kependidikan merupakan usaha strategis untuk menyelaraskan tujuan organisasi dengan kebutuhan staf melalui perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan yang membina. Menurut Ananda (2018), tujuan utamanya adalah memastikan ketersediaan staf yang kompeten secara kualitas dan memadai secara kuantitas. Ketika aspek manajerial ini diintegrasikan dengan etika profesi—yang oleh Yohamintin (2023) didefinisikan sebagai alat kontrol diri dari penyimpangan profesional—maka pengelolaan SDM tidak lagi sekadar urusan administratif, melainkan menjelma menjadi instrumen penjaga integritas moral pendidik di dalam maupun di luar ruang kelas digital.  
Terdapat hubungan kausalitas yang kuat antara gaya manajemen, internalisasi etika, dan mutu pendidikan. Efektivitas implementasi etika di lapangan sangat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pengelola lembaga. Mahmud & Nisa (2026) berargumen bahwa kepemimpinan yang menonjolkan keteladanan dan kepedulian manusiawi jauh lebih efektif meningkatkan kinerja dibandingkan pendekatan otoriter.  
Sintesis dari pemikiran para tokoh di atas menunjukkan bahwa ketika kepemimpinan humanis memberikan ruang bagi pendidik untuk merasa dihargai secara emosional, loyalitas dan kepatuhan terhadap kode etik akan tumbuh secara organik dari dalam diri pendidik. Hal ini diperkuat oleh pandangan Wahid et al. (2025) bahwa pemenuhan kesejahteraan batin dan profesionalitas pendidik merupakan syarat utama dalam mendongkrak kualitas hasil pendidikan secara berkelanjutan. Dengan demikian, manajemen SDM yang tertata bertindak sebagai wadah struktural, etika profesi sebagai koridor perilaku, dan kepemimpinan humanis sebagai penggerak moral demi tercapainya mutu sekolah yang ideal.  
Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam penerapan manajemen sumber daya manusia dan etika profesi di PAUD Juwita dalam konteks pendidikan di era digital.
Sumber data terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dan observasi terhadap guru di PAUD Juwita. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui studi pustaka yang mencakup buku, jurnal ilmiah, dan dokumen terkait manajemen pendidikan serta etika profesi.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi lapangan, dan studi dokumentasi. Untuk menjaga keabsahan data, digunakan teknik triangulasi sumber dan metode.
Analisis data mengacu pada model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Data yang diperoleh dianalisis secara sistematis untuk menemukan pola dan makna yang berkaitan dengan praktik manajemen SDM dan etika profesi di lingkungan sekolah.
Prosedur penelitian meliputi tahap persiapan, pengumpulan data, analisis data, dan penyusunan laporan penelitian. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai penerapan manajemen SDM dan etika profesi dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan di PAUD Juwita.
Hasil dan Pembahasan  
Analisis Tantangan Utama dan Manajemen Risiko SDM di PAUD Juwita
Temuan empiris melalui wawancara dan observasi di PAUD Juwita menunjukkan adanya ketidakseimbangan nyata antara kuantitas tenaga pendidik dan laju pertumbuhan jumlah peserta didik, yang menyebabkan distorsi fungsi pengawasan. Beban ini diperberat oleh tuntutan penyesuaian kurikulum baru yang mewajibkan penyusunan administrasi (RPPH/RPPM) secara padat. Kondisi lapangan ini terkonfirmasi secara teoretis oleh Gaol (2023) yang menyatakan:  
“Kegagalan fundamental dalam manajemen SDM sering kali bermula dari ketidakmampuan lembaga dalam melakukan pemetaan profil beban kerja (workload profiling).”  
Sebagai langkah mitigasi, PAUD Juwita menerapkan manajemen waktu yang ketat, meskipun Soter (2018) mengingatkan bahwa tata kelola yang tidak berorientasi masa depan akan terjebak dalam birokrasi dan menyebabkan kelelahan kerja (burnout). Oleh karena itu, manajemen risiko di lembaga ini diarahkan pada penciptaan lingkungan kerja yang menjaga kesehatan mental pendidik demi menekan angka turnover.  
Strategi Perencanaan, Evaluasi, dan Penguatan Profesionalisme
Untuk mengatasi keterbatasan kuantitas staf, tahapan perencanaan dilakukan secara preventif melalui analisis rasio siswa setiap tahunnya. Jika terjadi kekurangan guru, langkah taktis yang diambil adalah menerapkan sistem team teaching serta mengoptimalkan asisten guru atau mahasiswa magang. Struktur organisasi diatur spesifik berdasarkan keahlian guna meminimalkan tumpang tindih wewenang. Pendekatan rekrutmen ini sejalan dengan saran Egok (2019) agar seleksi memprioritaskan kualifikasi linear PAUD dan prasyarat kepribadian yang sabar.  
Sistem evaluasi kinerja dilakukan secara objektif melalui observasi langsung di kelas dan rekam jejak pengelolaan emosi guru. Sejalan dengan itu, Munawwir et al. (2026) menegaskan bahwa profesionalisme guru abad 21 harus dievaluasi secara holistik mencakup kompetensi pedagogik dan digital. Guna memfasilitasi hal tersebut, peningkatan kompetensi guru di PAUD Juwita diakomodasi melalui pelatihan internal dan eksternal. Penajaman ini didukung oleh Bilale et al. (2026) yang mengemukakan bahwa penguasaan platform digital merupakan bagian dari etika kerja progresif di era disrupsi.  
Internalisasi Etika Kerja Berbasis Budaya Organisasi terhadap Mutu
Guna memelihara motivasi mengajar, lembaga berfokus pada penguatan kolaborasi, budaya kekeluargaan, dan komunikasi terbuka. Pemberian apresiasi kecil dan pembentukan lingkungan yang suportif terbukti efektif membangun rasa memiliki (sense of belonging) serta menjaga kedisiplinan staf. Berdasarkan sintesis teori Wahid et al. (2025), pendidik yang dikelola dengan baik dan sejahtera secara emosional akan memaksimalkan proses transfer ilmu serta pembentukan karakter anak. Dampak langsung dari manajemen SDM yang etis dan profesional di PAUD Juwita ini adalah peningkatan mutu sekolah secara berkelanjutan yang ditandai oleh tingginya kepuasan orang tua siswa.  
Kesimpulan  
Riset di PAUD Juwita secara spesifik membuktikan bahwa tantangan berupa keterbatasan kuantitas pengajar dan tingginya beban administrasi digital berhasil diatasi secara efektif melalui strategi perencanaan berbasis analisis rasio siswa, pemanfaatan sistem team teaching, evaluasi berkala melalui observasi objektif langsung, serta penerapan kepemimpinan humanis.  Penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah berupa model integrasi praktis antara aspek manajerial terstruktur dengan kode etik profesi yang berbasis pada nilai-nilai kekeluargaan. Model ini membuktikan bahwa memanusiakan pendidik melalui tata kelola yang beretika dan menyeimbangkan kesejahteraan emosional adalah kunci utama untuk meningkatkan mutu institusi dan kepuasan layanan pendidikan anak usia dini di era digital.  
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